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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kesiapan bersekolah dalam persepsi orang tua siswa PAUD. Kesiapan
bersekolah merupakan prediktor bagi prestasi anak di jenjang pendidikan dasar sehingga menjadi sebuah konsep
penting untuk diupayakan oleh orang tua dan guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksplorasial.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terbuka. Analisis data atas respon dari 39 orang tua siswa memberikan
gambaran mengenai kondisi yang dinilai penting dan teridentifikasi dari anak sebagai dasar orang tua memutuskan
anak siap bersekolah. Prioritas kondisi yang penting bagi kesiapan bersekolah anak dimulai dari kemampuan fisik,
kesehatan dan motorik serta kemampuan berkomunikasi, disusul kematangan kognitif, kemampuan motivasional, serta
kemampuan kepedulian lingkungan pada urutan terakhir.

Kata kunci: kesiapan bersekolah; siswa; orang tua; PAUD
Abstract

The aims of this study was to describe school readiness in the perception of preschool students. School readiness is a
predictor for children's achievement at the elementary school education level so that it becomes an important concept
for parents and teachers to strive for. This research uses an exploratory qualitative approach. Data collection is carried
out through an open guestionnaire. Data analysis of the responses of 39 parents of students provided an overview of
the conditions that were considered important and identified from the child as the basis for parents to decide the child
was ready for school. Priority conditions that are important for children's school readiness start from physical, health
and motor abilities as well as communication skills, followed by cognitive maturity, motivational abilities, and
environmental care abilities in the last order.
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PENDAHULUAN

Jenjang pendidikan PAUD dan sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan paling awal yang
ditempuh anak. Sesuai dengan tugas perkembangan dalam teori perkembangan sosioemosional
Erikson, anak berada dalam tahap perkembangan yang berorientasi pada pencapaian prestasi.
Keberhasilan menempuh pendidikan pada jenjang PAUD dan sekolah dasar akan meningkatkan
harga diri dan keyakinan anak untuk dapat meraih hasil terbaik dalam tahap perkembangan
selanjutnya (Santrock, 2012). Prestasi belajar siswa, khususnya kelas satu SD dipengaruhi
sejumlah faktor, salah satu faktor yang paling penting adalah kesiapan bersekolah (Pianta dkk.,
2007; Duncan dkk., 2007, Sabol & Pianta, 2012).

Konsep komtemporer tentang kesiapan bersekolah tidak hanya berfokus pada kemampuan anak

menguasai proses belajar dan keterampilan yang disertai kematangan seperti dalam konsep teoretis
sebelumnya (Li-Grining dkk, 2010). Kesiapan bersekolah juga mengacu pada sejumlah konsep
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mendetail yang meliputi kemampuan kognitif dan kemampuan berbahasa, perilaku adaptif dalam
pengelolaan emosi negatif, keterampilan bantu diri, serta kerja sama dan menerima dukungan
keluarga untuk berprestasi (Hughes dkk., 2015). Konsep ini bersesuaian dengan pendapat Britto
(2012) bahwa kesiapan bersekolah terdiri atas tiga komponen, ready children (anak yang siap
berdasar kemampuan dan tingkat perkembangannya), ready school (sekolah dengan sarana
prasarana yang siap mendukung keberhasilan anak, dan ready families (keterlibatan dan dukungan
keluarga dalam membentuk kesiapan sebelum anak mulai bersekolah).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Peneliti melakukan pengambilan
data pada sebuah Taman Kanak-kanak di Kota Semarang yang memiliki kapasitas cukup besar dan
setiap tahunnya memiliki peminat yang cukup besar. Pengambilan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner terbuka kepada sebanyak 77 orang tua siswa dari tiga kelas yang berbeda
pada taman kanak-kanak lokasi penelitian yang menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini. Pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan peneliti karena kebijakan sekolah
yang masih membatasi penyelenggaraan kegiatan dari pihak luar sekolah yang melibatkan orang
tua maupun siswa sebagai kelanjutan dari status pandemi yang belum berakhir.

Kuesioner terdiri atas tiga bagian. Bagian pertama merupakan bagian identitas yang berisi
pertanyaan mengenai latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua siswa serta identitas
siswa. Bagian kedua berisi penilaian orang tua mengenai kondisi yang ditunjukkan anak yang
dianggap penting sebagai syarat untuk siap bersekolah. Bagian ketiga berisi penilaian orang tua
atas kondisi kesiapan bersekolah anak pada tahun akademik berjalan. Pengambilan data dilakukan
mendekati masa penerimaan peserta didik baru (PPDB). PPDB dibuka per tanggal 1 Juli,
pengambilan data dilakukan pada akhir Bulan Mei. Bagian kedua dan bagian ketiga dari skala
berisi pertanyaan dengan empat pilihan jawaban sesuai sikap orang tua pada bagian kedua skala
ini serta tiga pilihan jawaban sesuai kondisi anak untuk bagian ketiga skala ini. Terdapat 5 pokok
pertanyaan dalam kuesioner terbuka ini

Penilaian mengenai tingkat kepentingan dan tingkat kondisi kesiapan bersekolah anak disusun
berdasarkan kriteria kesiapan bersekolah yang dikembangkan dari aspek kesiapan bersekolah oleh
Docket dan Perry (2013). Kelima aspek tersebut terdiri atas aspek kesehatan fisik dan
perkembangan motoric, aspek perkembangan kognitif dan pengetahuan umum, aspek
perkembangan sosio-emosional, aspek perkembangan berbahasa dan kelancaran berkomunikasi,
serta aspek motivasi dan sikap kerja. Kelima aspek tersebut dimasukkan ke dalam pertanyaan
mengenai penilaian orang tua atas penting tidaknya masing-masing aspek kemampuan tersebut
serta sudah terpenuhi atau belumnya aspek-aspek tersebut pada diri anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dilakukan peneliti dengan menyebarkan sebanyak 77 lembar kuesioner.
Pengumpulan Kembali kuesioner dikoordinir oleh pihak sekolah. Tidak semua kuesiomer
dikembalikan oleh orang tua siswa. Jumlah kuesioner yang kembali kepada peneliti dan diisi oleh
orang tua siswa sebanyak 39 kuesioner. Berdasar isian data yang dilakukan orang tua dalam
kuesioner tersebut menunjukkan keragaman latar belakang demografis dan persepsi orang tua
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mengenai kondisi kesiapan anak untuk bersekolah. Sebaran data demografis pengisi kuesioner
tersebut disajikan dalam tabel sebaran data demografis berikut :

Tabel 1.
Data Demografis Partisipan
Identitas Diri N %
Orang tua pengisi
Ayah 8 20
Ibu 31 80
39 100
Pendidikan Terakhir
SD/SMP 1 2,57
SMA/SMU/SMK 13 33,33
Diploma 8 20,51
Sarjana 15 38,46
Pasca sarjana 2 5,13
39 100
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga/Tidak Bekerja 12 38
PNS/TNI-Polri 4 18
Swasta/Karyawan Swasta/Wiraswasta 23 44
39 100

Sebaran usia anak partisipan pada akhir tahun akademik berjalan disajikan dalam grafik 1 sebagai
berikut

KURANG

USIA ANAK | paris

LEBIH DARI 7 TAHUN
TAHUN 16%

15% ’

—

B KURANG DARI 6 TAHUN B ANTARA 6 - 7 TAHUN | ANTAR

LEBIH DARI 7 TAHUN A6-7
TAHUN

[ ] 69%

Grafik 1. Sebaran Usia Anak

Mayoritas partisipan mengambil keputusan untuk memasukkan anak ke sekolah pada rentang usia
antara 6 hingga 7 tahun. Terdapat sebanyak 69% partisipan yang mengambil keputusan ini.
Selamjutnya terdapat 15% prang tua yang mengambil keputusan untuk memasukkan anaknya ke
sekolah pada usia yang lebih tua yaitu lebih dari 7 tahun. Sedangkan sebanyak 15% partisipan
mengambil keputusan untuk memasukkan anak ke sekolah dasar pada usia di bawah 6 tahun.
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Grafik 2. Alasan Pemilihan Sekolah

Terkait pemilihan sekolah dasar bagi anak, para partisipan memiliki alasan yang dapat
dikelompokkan menjadi empat kelompok alasan. Alasan mayoritas adalah jarak sekolah yang
dekat dengan rumah. Alasan ini disampaikan oleh 77% partisipan. Urutan kedua yang menjadi
alasan pemilihan sekolah bagi anak adalah afiliasi agama sekolah tersebut. Afiliasi agama ini
diharapkan akan memberikan kesempatan bagi anak untuk mendapatkan penanaman nilai-nilaia
agama. Peringkat ketiga alasan pemilihan sekolah adalah alasan kemudahan dengan memasukkan
anak ke dalam sekolah yang sama dengan kakaknya. Alasan kualitas sekolah sebagai dasar
pemilihan malah menjadi alasan yang paling sedikit disampaikan oleh partisipan, hanya 3%

partisipan yang menyampaikan alasan ini.

Table 2.
Penilaian tingkat kepentingan pencapaian anak
No. Kemampuan Anak Penilaian  Respon Prosentase
Partisipan
1 Kemampuan Membaca (aspek Kesehatan ~ SP 31 79,5
fisik) P 8 20,5
TP 0 0
STP 0 0
2 Kemampuan berhitung dan mengenal SP 27 69,2
angka (aspek Kemampuan kognitif) P 12 30,8
TP 0 0
STP 0 0
3 Menggambar dan menghasilkan karya seni  SP 7 17,9
(aspek Perkembangan Motorik) P 26 66,7
TP 6 15,4
STP 0 0
4 SP 31 79,5
P 8 20,5
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Kelancaran berkomunikasi (aspek TP 0 0
Perkembangan berbahasa dan kemampuan STP 0 0
berkomunikasi)
5 Focus dan Perhatian (aspek Motivasi dan SP 26 66,7
sikap kerja) P 13 33,3
TP 0 0
STP 0 0
6 Peduli diri dan lingkungan (Aspek SP 22 56,4
Kemampuan sosio-emosional) P 17 43,6
TP 0 0
STP 0 0
Keterangan :

SP= Sangat Penting P=Penting TP=Tidak Penting STP=Sangat Tidak Penting

Berdasarkan sebaran data tersebut, mayoritas partisipan memberikan penilaian terhadap aspek
kemampuan fisik, kesehatan dan motorik serta aspek kemampuan berkomunikasi sebagai aspek
paling penting dalam menilai kesiapan bersekolah anak. Menyusul kemudian aspek kemampuan
kognitif berada pada urutan ketiga aspek kesiapan bersekolah yang dinilai penting oleh orang tua.
Aspek motivasi dan sikap kerja berada pada urutan keempat penilaian kesiapan bersekolah oleh
orang tua. Aspek kemampuan yang berada pada urutan terakhir penilaian partisipan penting artinya
bagi penentu kesiapan bersekolah anak adalah aspek kemampuan sosio-emosional.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh sebaran data mengenai latar belakang atau alasan
pemilihan sekolah untuk anak. Aksesibilitas lingkungan sekolah oleh orang tua menjadi
pertimbangan utama yang dipilih oleh mayoritas partisipan dalam memilih sekolah untuk anaknya.
Jarak sekolah yang dekat dengan rumah merupakan alasan yang paling banyak disebut oleh orang
tua sebagai alasan untuk memilih sekolah. Alasan ini dipilih oleh sebanyak 77% partisipan.
Dominansi ini diikuti dengan alasan lain yang juga berkaitan dengan aksesibilitas lingkungan
sekolah yaitu satu sekolah dengan kakak sehingga memudahkan akses transportasi untuk berangkat
dan pulang sekolah. Alasan ini dipilih oleh sebanyak 6% partisipan. Dinamika ini menjadi
gambaran bahwa kondisi pengelolaan keluarga merupakan prasyarat bagi pemenuhan kebutuhan
bersekolah anak, juga menjadi bagian dari lingkungan perkembangan anak. Lingkungan
perkembangan yang semakin supportif akan berkorelasi positif terhadap tumbuh kembang anak
yang semakin baik (Mollborn, 2016). Pengelolaan keluarga yang efektif merupakan bentuk
keterlibatan efektif orang tua dalam pengasuhan anak yang pada gilirannya akan menurunkan
stress orang tua (Lombardi dan Dearing, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa orang tua siswa prasekolah
memiliki sejumlah urutan prioritas mengenai urgensi aspek-aspek kesiapan bersekolah tersebut
untuk menentukan apakah anak telah siap untuk bersekolah atau belum. Aspek-aspek tersebut
secara berurutan adalah aspek kemampuan fisik, aspek kesehatan dan motorik serta aspek
kemampuan berkomunikasi, disusul aspek kematangan kognitif, aspek kemampuan motivasional,
serta aspek kepedulian lingkungan pada urutan terakhir
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